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PENDAHULUAN 

Setiap perusahaan ingin terus bertahan 

dan berkembang. Agar hal itu terjadi, kinerja 

keuangan perusahaan harus baik. Kinerja 

keuangan yang baik menunjukkan bahwa 

manajemen perusahaan sudah efektif dalam 

mengelola semua sumber daya untuk 

mencapai tujuan. Salah satu cara utama 

melihat kinerja keuangan adalah dari 

profitabilitas, yaitu kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dari aset yang 

digunakan. “Return On Asset (ROA) adalah 

rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen dalam memperoleh 

keuntungan secara keseluruhan” (Rustiana et 

al., 2022, p. 147). Oleh karena itu, Return On 

Asset ini sangat diperhatikan oleh investor 

dan manajemen saat membuat keputusan. 

Untuk memahami lebih dalam 

mengapa profitabilitas bisa naik atau turun, 

perlu melihat faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Rasio keuangan, seperti 

rasio likuiditas dan rasio solvabilitas, adalah 

alat bantu yang penting. “Current Ratio (CR) 

adalah ukuran yang umum digunakan atas 

solvensi jangka pendek, kemampuan suatu 
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perusahaan memenuhi kebutuhan utang 

jangka pendek ketika jatuh tempo” (Hidayat, 

2018, p. 46). Sedangkan “Debt to Asset Ratio 

(DAR) adalah perbandingan yang mengukur 

persentase besar dana yang asalnya dari utang, 

baik utang jangka panjang maupun utang 

jangka pendek” (Sari & Dwilita, 2019). Ini 

juga mencerminkan seberapa besar risiko 

keuangan perusahaan. Secara teori, jika 

perusahaan punya uang tunai yang cukup 

(likuiditas yang baik) tanpa membiarkan 

asetnya menganggur, dan menggunakan utang 

dengan bijak (struktur modal yang optimal), 

maka labanya bisa meningkat. Namun, jika 

aset lancar terlalu banyak tapi tidak 

digunakan, atau utangnya terlalu besar, ini 

justru bisa menimbulkan masalah seperti 

beban bunga tinggi dan risiko kebangkrutan, 

yang pada akhirnya bisa menurunkan laba 

perusahaan. 

Fenomena yang menjadi dasar 

penelitian ini terlihat pada kinerja keuangan 

PT Sepatu Bata Tbk, sebuah perusahaan alas 

kaki yang sudah lama ada di Indonesia. 

Selama periode 2014-2023, PT Sepatu Bata 

Tbk. menunjukkan tren penurunan yang jelas 

pada Return On Asset (ROA). Dari ROA 

sebesar 9% di tahun 2014, angkanya terus 

menurun hingga hanya -32% di tahun 2023. 

Penurunan profitabilitas yang cukup besar ini 

menandakan adanya masalah serius dalam 

cara perusahaan menggunakan asetnya untuk 

menghasilkan keuntungan. Untuk lebih 

jelasnya, Tabel 1 di bawah ini menyajikan 

data Current Ratio, Debt toAsset Ratio dan 

Return On Asset PT Sepatu Bata Tbk. Dari 

tahun 2014 hingga 2023  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Laporan Keungan PT Sepatu Bata 

Tbk Tahun 2014-2023 

Tahun 
Current 

Ratio 

Debt to 

Asset Ratio 

Return 

On Asset 

2014 155% 45% 9% 

2015 247% 31% 16% 

2016 257% 31% 5% 

2017 246% 32% 6% 

2018 293% 27% 8% 

2019 331% 24% 3% 

2020 138% 38% - 23% 

2021 151% 35% - 8% 

2022 103% 56% - 15% 

2023 89% 78% - 32% 

 

Bersamaan dengan tren Return On 

Asset yang menurun, penulis juga melihat 

perubahan pada rasio likuiditas (Current 

Ratio atau CR) dan solvabilitas (Debt to Asset 

Ratio atau DAR) perusahaan. Current Ratio 

perusahaan menunjukkan fluktuasi yang 

signifikan dengan rentang antara 89% hingga 

331% sepanjang periode ini. Ini 

menunjukkan bahwa perusahaan cukup 

konsisten dalam mengelola uang tunai dan 

utang jangka pendeknya, meskipun 

profitabilitasnya terus menurun. Di sisi lain, 

Debt to Asset Ratio menunjukkan tren 

peningkatan secara bertahap, dari 45% pada 

tahun 2014 menjadi 78% pada tahun 2023. 

Hal ini berarti perusahaan semakin banyak 

mengandalkan utang untuk membiayai 

asetnya. Perubahan yang terjadi pada Return 

On Asset, Current Ratio yang stabil, dan Debt 

to Asset Ratio yang meningkat ini 

menunjukkan adanya hubungan yang 

kompleks yang perlu diteliti lebih jauh. 

Walaupun teori telah banyak membahas 

hubungan antara likuiditas, solvabilitas, dan 

profitabilitas, masih belum banyak penelitian 

yang secara khusus menguji bagaimana rasio-

rasio ini memengaruhi profitabilitas pada 

perusahaan dengan ciri khas seperti PT 

Sepatu Bata Tbk. di Indonesia. Kesenjangan 

pengetahuan inilah yang membuat penelitian 

ini perlu dilakukan secara empiris pada PT 
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Sepatu Bata Tbk. untuk periode 2014-2023. 

Harapannya, penelitian ini bisa memberikan 

pemahaman yang lebih jelas tentang 

hubungan antarvariabel ini 

 

LANDASAN TEORI 

Laporan Keuangan 

Menurut (Kasmir, 2021, p. 7) Laporan 

keuangan merupakan laporan yang 

menunjukkan kondisi keuangan perusahaan 

pada saat ini atau dalam suatu periode 

tertentu. Kondisi perusahaan terkini adalah 

keuangan perusahaan pada tanggal tertentu 

(untuk neraca) dan periode tertentu (untuk 

laporan laba rugi). Biasanya laporan dibuat 

per periode, misalnya tiga bulan, atau enam 

bulan untuk kepentingan internal perusahaan. 

Sementara itu, untuk laporan lebih luas 

dilakukan satu tahun sekali. Selain 

itu, laporan keuangan digunakan untuk 

memberikan wawasan tentang situasi 

perusahaan saat ini setelah mereka diperiksa. 

Current Ratio (CR) 

Menurut (Thian, 2022, p. 44) Current Ratio 

adalah rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya yang segera jatuh tempo 

dengan menggunakan aset lancar yang 

tersedia. Berdasarkan analisis rasio, jika rasio 

lancar tergolong rendah, hal ini menunjukkan 

bahwa perusahaan memiliki kurangnya modal 

untuk membayar kewajiban. Namun, jika 

rasio lancar tinggi, kondisi perusahaan belum 

tentu dalam keadaan baik. Ini bisa jadi 

disebabkan oleh penggunaan kas yang tidak 

efisien. Untuk menentukan apakah keadaan 

perusahaan baik atau tidak, terdapat standar 

rasio yang digunakan, seperti rata-rata industri 

untuk jenis usaha yang sama atau target yang 

telah disusun oleh perusahaan, biasanya 

berdasarkan rata-rata industri sejenis. Rumus 

Mencari Current Ratio. 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Aktiva Lancar (𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠)

Utang Lancar (𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠)
 

Debt to Asset Ratio (DAR) 

Menurut (Fitriana, 2024, p. 34) Debt to Asset 

Ratio adalah perbandingan antara jumlah 

kewajiban belum dibayar dan total aset 

perusahaan saat ini. Aset yang dihitung di sini 

termasuk aset tak lancar seperti 

mesin/bangunan dan aset lancar seperti 

kas/uang tunai/tabungan bank non-deposito. 

Dari hasil pengukuran, apabila rasionya 

tinggi, artinya pendanaan dengan utang 

semakin banyak, maka semakin sulit bagi 

perusahaan untuk memperoleh pinjaman 

karena dikhawatirkan perusahaan tidak 

mampu menutupi utang-utangnya dengan 

aktiva yang dimilikinya. Demikian pula 

apabila rasionya rendah, semakin kecil 

perusahaan dibiayai dengan utang. Rumus 

Mencari Debt to Asset Ratio. 

𝑑𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑒𝑏𝑡

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

Return On Asset (ROA) 

Menurut (Sujarweni, 2020, p. 65) Return On 

Asset adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan modal yang 

diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva 

untuk menghasilkan keuntungan netto. 

Semakin besar tingkat pengembalian atas 

aset, maka semakin tinggi pula laba bersih 

yang diperoleh dari setiap satuan rupiah yang 

diinvestasikan dalam total aset. Sebaliknya, 

apabila tingkat pengembalian atas aset 

rendah, maka laba bersih yang dihasilkan dari 

setiap rupiah dana yang ditanamkan dalam 

keseluruhan aset juga akan rendah. Rumus 

Menghitung Return On Asset 

Hasil Pengembalian Dana (𝑅𝑂𝐴) =
Laba Bersih

Total Aset
 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian asosiatif. Menurut (Sahir, 2022, 
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p. 13) Metode penelitian kuantitatif adalah 

penelitian dengan alat untuk olah data 

meggunakan statistik, oleh karena itu data 

yang diperoleh dan hasil yang didapatkan 

berupa angka. Pendekatan asosiatif dipilih 

karena bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh antara variabel bebas (Current 

Ratio dan Debt to Asset Ratio) terhadap 

variabel terikat (Return On Asset). Menurut 

(Sugiyono, 2015:11) dalam (Marsella & 

Priyanto, 2022, pp. 147–148) penelitian 

asosiatif bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh ataupun juga hubungan antara dua 

variabel atau lebih. Penelitian ini juga 

menggunakan desain time-series atau 

longitudinal, karena data yang digunakan 

mencakup observasi berurutan dari tahun 

2014 hingga 2023 untuk melihat perubahan 

dan pengaruh variabel selama periode 

tersebut. Metode statistik inferensial melalui 

analisis regresi linear berganda akan 

digunakan, dengan bantuan software 

Statistical Package for the Social Sciences 

(SPSS) versi 27. 

Populasi penelitian ini adalah 

seluruh laporan keuangan tahunan PT 

Sepatu Bata Tbk periode 2014-2023. Sampel 

penelitian ini sama dengan populasi, yaitu 

laporan keuangan tahunan PT Sepatu Bata 

Tbk periode 2014-2023. Metode 

pengambilan sampel yang digunakan adalah 

sampling jenuh (sensus), menurut (Siyoto & 

Sodik, 2015, p. 66) sampling jenuh adalah 

suatu teknik penentuan sampel jika semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel. 

Hal ini sering sekali dilakukan jika jumlah 

populasi relatif kecil atau sedikit, yaitu 

kurang dari 30 orang, atau penelitian yang 

ingin membuat generalisasi dengan 

kesalahan yang relatif kecil. Jenis data yang 

digunakan adalah data dokumenter, karena 

variabel penelitian dihitung berdasarkan 

laporan keuangan perusahaan.  Sumber data 

adalah data sekunder bersifat time series, 

yang diperoleh langsung dari website resmi 

Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). 

Penelitian ini merupakan penelitian yang 

bersifat “kuantitatif dengan menggunakan 

metode analisis deskriptif yang dibantu 

dengan menggunakan software statistika, 

yaitu Statistical Product and Service Solution 

(SPSS) versi 27 dengan menggunakan 

metode metode sebagai berikut: Analisis 

Statistik Deskriptif, Uji Asumsi Klasik, 

Analisis Regresi Linear Berganda, Uji 

Hipotesis, Uji Koefisien Korelasi, Koefisien 

Determinasi (R2)”. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif yakni prosedur 

pengolahan data, Deskriptif Variabel 

memberikan gambaran data dalam suatu 

penilitian. Satistik deskriptif berisi sejumlah 

sampel yang diteliti nilai tertinggi (max), 

terendah (min), nilai pada rata-rata (mean) 

selanjutnya standar deviasi. Dan hasi dari uji 

deskriptif data dari PT Sepatu Bata Tbk 

adalah sebagai berikut: 

Table 1 Statistik Deskriptif 

 
Tabel 2 menyajikan statistik deskriptif untuk 

tiga variabel penelitian, yaitu Current Ratio 

(CR), Debt to Asset Ratio (DAR), dan Return 

On Asset (ROA), berdasarkan 10 observasi 

(N=10). Untuk variabel Current Ratio (CR), 

nilai minimum yang tercatat adalah 0,89, nilai 

maksimum sebesar 3,31, dengan rata-rata 

(Mean) sebesar 2,0100 dan standar deviasi 

sebesar 0,83914. Pada variabel Debt to Asset 

Ratio (DAR), nilai terendah adalah 0,24, nilai 

tertinggi mencapai 0,78, dengan rata-rata 

sebesar 0,3970 dan standar deviasi sebesar 

0,16344. Sementara itu, untuk variabel 

Return On Asset (ROA), nilai minimum 

adalah -0,32, nilai maksimum sebesar 0,16, 

http://www.idx.co.id/
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dengan rata-rata sebesar -0,0310 dan standar 

deviasi sebesar 0,15695. Jumlah data valid 

yang digunakan untuk menghitung statistik 

deskriptif ketiga variabel tersebut adalah 10. 

 

Uji asumsi klasik 

Uji Normalitas 

Table 2. Hasil Uji Kolmogorov Smirnov 
 

 
 

Berdasarkan tabel 3, nilai Asymp 2 (2-

tailed) sebesar 0,200 > 0,05 artinya data 

berdistribusi normal. 

Uji normalitas dapat juga diukur dengan 

grafik histogram dan normal p-plot. 

 

 
 

Gambar 1. Grafik Histogram 

Berdasarkan gambar 1 dapat disimpulkan 

bahwa data berdistribusi normal karena data 

menyebar kesemua daerah kurva normal dan 

berentuk simetris atau lonceng. 

 

Gambar 2 Normal P-P Plot 

Berdasarkan gambar 2 data berada disekitar 

digaris diagonal, jadi dapat disimpulkan 

bahwa data penelitian normal dan layak diuji. 

Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi biasa digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidak adanya 

penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, 

yaitu korelasi yang terjadi antara residual 

pada suatu pengamatan dengan pengamatan 

yang lain model regresi. Persyaratan yang 

harus di penuhi dalam uji autokorelasi adalah 

tidak terdapat atau tidak terjadi sebuah gejala 

autokorelasi dalam model regresi. 

Table 3. Hasil Uji Autokorelasi dengan 

Durbin Watson 

 

Menurut tabel 4 Uji Autokorelasi 

pada indeks di atas dapat di ketahui hasil dari 

Drubin Watson diperoleh nilai sebesar 0,636. 

Hasil yang didapatkan pada uji autokorelasi 

dalam penelitian ini adalah = dw (0,636) < du 

(1,6413), “disimpulkan dari penelitian ini 

bahwa data penelitian menggunakan uji 

Durbin Watson yang mengggunakan teori 

Ghozali terjadi gejalan autokorelasi, yang 

tidak sesuai pada tabel uji Drubin Watson”. 

Peneliti juga menggunakan “uji run test selain 

menggunakan uji Durbin Watson uji 

autokorelasi, Uji run test digunakan untuk 

menguji apakah antara residual terdapat 
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kolerasi yang tinggi. Dalam Uji Run Test 

penelitian tidak terjadi autokorelasi jika nilai 

signifikan residualnya > 0,05”. Berikut hasil 

dari Uji Run Test yang di teliti: 

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi dengan Run 

Test 

 

Berdasarkan dari Uji Runs Test pada tabel 5, 

“dapat diketahui dari nilai Asymp.Sig (2-

tailed) yaitu 0,314 > 0,05, dapat diartikan 

penelitian pada uji Run Test ini tidak terdapat 

atau gejala autokorelasi maka penelitian dapat 

di lanjutkan”. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas “biasa digunkan untuk 

menguji apakah dalam model regresai ini 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual 

suatu pengamatan kepengamatan yang 

lainnya. Model regresi ini yang baik adalah 

yang merupakan hemokedastisitas atau tidak 

terjadi heteroskedastisitas”. 

 

 

Gambar 3 Grafik Scatterplot 

Berdasarkan hasil Uji Heteroskedastisitas 

yang terdapat dari gambar diatas 

menggambarkan bahwa titik-titik menyebar 

dengan tidak membentuk pola dan menyebar 

merata. Hal ini dapat diartikan bahwa tidak 

terdapat masalah heteroskedastisitas atau 

tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas biasa dipakai untuk 

menunjukkan ada dan tidak adanya hubungan 

kolerasi pada variabel bebas. Namun jika 

nilai tolerance lebih kecil dari 0,10 dan nilai 

VIF lebih besar dari 10 maka akan terjadi 

gejala mulikolinearitas. Dan jika nilai 

tolerance melebihi 0,10 dan nilai VIF kurang 

dari 10 maka tidak terjadi gejala 

mulikolinearitas. 

Table 5 Uji Multikolinearitas 

 
 

Berdasarkan tabel 6 nilai tolerance untuk 

variabel Current Ratio dan Debt to Asset 

Ratio sebesar 0,313 > 0,10. Dan nilai VIF 

variabel Current Ratio dan Debt to Asset 

Ratio sebesar 3,197 < 10. Hal ini berarti tidak 

terjadi multikolinearitas. 

Regresi Linear Berganda 

Uji regresi linear berganda, “biasanya di 

gunakan untuk mengukur kekuatan variabel 

dependent dengan variabel independent. Dan 

untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang 

signifikan dari variabel independen terhadap 

variabel dependen maka digunakan model 

regresi linier berganda (multiple linier 

regression method) yaitu variabel Curret 

Ratio dan variabel Debt to Asset Ratio 

terhadap variabel Return On Asset”. 
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Table 6 Regresi Linear Berganda 

 
 

Y = -0,039 + 0,079 X1 - 0,381 X2  

Dari rumus yang tertera diatas dapat 

disimpulkan seperti berikut:  

Nilai a sebesar -0,039 merupakan 

konstanta atau keadaan saat variabel Return 

On Asset belum dipengaruhi oleh variabel 

lainnya, yaitu variabel Current Ratio (X1) dan 

Debt to Asset Ratio (X2). Jika variabel 

independent tidak ada maka variabel Return 

On Asset tidak mengalami perubahan. 

b1 (nilai koefesien regresi X1) sebesar 

0,079 menunjukkan bahwa variabel Current 

Ratio mempunyai pengaruh yang positif 

terhadap Return On Asset yang berarti bahwa 

setiap kenaikan 1 satuan variabel Current 

Ratio maka akan mempengaruhi Return On 

Asset sebesar 0,079 dengan asumsi bahwa 

variabel lain tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 

b2 (nilai koefesien regresi X2) sebesar 

-0,381 menunjukkan bahwa variabel Debt to 

Asset Ratio mempunyai pengaruh yang 

negatif terhadap Return On Asset yang berarti 

bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel Debt 

to Asset Ratio maka akan mempengaruhi 

Return On Asset sebesar -0,381 dengan 

asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Uji Hipotesis 

Uji t (Parsial)  

Dalam uji ini digunakan agar peneliti 

mengetahu secara uji parsial pada variabel 

yang di teliti yaitu variabel Current Ratio atau 

CR dan Debt to Asset Ratio atau DAR apakah 

terdapat pengaruh yang signifikan terhaddap 

variabel Return On Asset atau ROA Pengujian 

ini menggunakan tingkat signifikansi yaitu 

senilai 0,05.  

Table 7. Hasil Uji T Current Ratio Terhadap 

Return On Asset 

 
Dalam menentukan diterima atau 

ditolaknya hipotesis, maka diketahui nilai t 

tabel menggunakan t table. T tabel = t (a/2; n-

k-1) = (0,05/2; 6-2-1) = (0,025; 10-2-1) = 

(0,025; 7) = 2,364. 

Bedasarkan tabel 8 hasil uji t, nilai t hitung 

adalah sebesar 3,216 lebih besar dari t tabel 

2,364 pada signifikansi 5% (thitung 3,216 > ttabel 

2,364) maka Ho1 di tolak dan Ha1 di terima). 

Artinya terdapat pengaruh Current Ratio 

(X1) terhadap Return On Asset (Y) secara 

positif dan signifikan. 

Table 8. Hasil Uji T Debt to Asset Ratio 

Terhadap Return On Asset 

 
Dalam menentukan diterima atau 

ditolaknya hipotesis, maka diketahui nilai t 

tabel menggunakan t table. T tabel = t (a/2; n-

k-1) = (0,05/2; 6-2-1) = (0,025; 10-2-1) = 

(0,025; 7) = 2,364. 

Bedasarkan tabel 9 hasil uji t, nilai t 

hitung adalah sebesar -3,173 lebih besar dari 

t tabel 2,364 pada signifikansi 5% (thitung -

3,173 >  ttabel 2,364. maka HO2 di tolak dan Ha2 

diterima). Artinya terdapat pengaruh Debt to 

Asset Ratio (X2) terhadap Return On Asset 

(Y) secara negatif dan signifikan. 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji Simultan, “biasanya digunakan untuk 

pengujian pada variabel CR dan DAR 
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terhadap ROA untuk membandingkan dalam 

menentukan nilai pengaruh signifikansi, 

kriteria signifikan yang digunakan peneliti 

yaitu senilai 0,05 dengan cara 

membandingkan antara Fhitung dan Ftabel 

dalam ketentuan sebagai berikut”: 

Table 9. Hasil Uji F 

 
Berdasarkan tabel 10 hasil uji f nilai 

signifikansi untuk pengaruh Current Ratio 

(X1) dan Debt to Asset Ratio (X2) terhadap 

Return On Asset (Y) adalah sebesar 0,036 < 

0,05 dan nilai Fhitung 5,545 > Ftabel 4,74. Hal 

tersebut membuktikan bahwa H03 ditolak dan 

Ha3 diterima. Artinya terdapat pengaruh 

Current Ratio (X1) dan Debt to Asset Ratio 

(X2) terhadap Return On Asset (Y) secara 

signifikan. 

Uji Koefisien Determinasi 

Dalam uji determinasi dalam penelitian ini 

digunakan untuk dapat mengetahui kesusaian 

dan ketepatan pada hubungan antara variabel 

idependen dengan variabel dependen. Berikut 

ini hasil dari Koefisien determinasi dalam 

penelitian ini: 

Table 10. Koefesien Determinasi 

 
Pada tabel 11 dapat dilihat nilai koefesien R 

Square (R2) sebesar 0,613 atau 61,3%. Jadi 

bisa diambil kesimpulan besarnya pengaruh 

variabel Current Ratio dan Debt to Asset 

Ratio terhadap Return On Asset sebesar 0,613 

atau 61,3%. Sisanya sebanyak 38,7 % 

dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

Current Ratio memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Return On Asset pada PT 

Sepatu Bata Tbk. Sebaliknya, Debt to Asset 

Ratio ditemukan berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Return On Asset pada 

perusahaan yang sama. Meskipun dengan 

arah pengaruh yang berbeda secara parsial, 

Current Ratio dan Debt to Asset Ratio secara 

simultan terbukti memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Return On Asset PT 

Sepatu Bata Tbk. Temuan ini secara ringkas 

menjawab masalah penelitian mengenai 

hubungan antara rasio likuiditas dan 

solvabilitas dengan profitabilitas aset 

perusahaan. 
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